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Keterkaitan Resiliensi Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat
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Abstrak: Bencana merupakan peristiwa yang berdampak pada kehidupan masyarakat salah satunya bencana banjir yang
sering terjadi di Indonesia. Risiliensi menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki masyarkat karena hal ini dapat
mempengaruhi kesiapsiagaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan resiliensi dengan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kolerasional dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Dusun Gaplek RW 16 Desa Suci Kecamatan
Panti. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel 149 responden.
Analisis data yang digunakan yaitu uji Korelasi Spearman rho untuk mengetahui adanya hubungan resiliensi dengan
kesiapsiagaan. Hasil penelitian menunjukkan nilai p 0,007 < 0,05 yang artinya Ho di tolak sehingga terdapat hubungan
resiliensi dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
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Pendahuluan

Masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana banjir memiliki resiko yang tinggi
terhadap kerusakan atau kehilangan saat terjadi bencana. Pemahaman tentang
kesiapsiagaan bencana perlu dimengerti oleh seluruh kalangan masyarakat di daerah
rawan bencana banjir guna mengurangi berbagai dampak baik materi maupun non materi
yang ditimbulkan akibat bencana banjir.

Berdasarkan data kejadian banjir di Indonesia pada periode Januari-Oktober 2021 telah
terjadi sebanyak 894 kejadian banjir. Data BPBD Kabupaten Jember merilis kesiapsiagaan
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bencana masyarakat Jember hanya mencapai 25% dengan indeks risiko tinggi bencana
sebesar 158,19 dan memiliki kesiapsiagaan dalam kategori kurang siap sebanyak 58%.

Resiliensi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana (Suppakhun, 2019). Resiliensi merupakan kemampuan untuk
kembali ke keadaan sebelum terjadinya bencana ataupun kekeadaan yang lebih baik
sehingga ketika terjadi bencana yang sama, individu atau kelompok mampu menghadapi
bencana tersebut dengan pengalaman yang dimiliki dari bencana sebelumnya (Douvinet,
2019). Sehingga, Individu dapat beradaptasi terkait bencana banjir yang dialami karena
pernah mengalami atau memiliki pengalaman bencana bajir sebelumnya sehingga memiliki
kesiapsiagaan yang baik dari pengalamannya (Lorini, 2020).

Perawat berperan penting dalam mengidentifikasi kesiapsiagaan bencana masyarakat yang
tinggal di daerah rawan bencana. Hal ini didukung oleh penelitian (Utami et al., 2021)
masyarakat yang siap siaga akan merasa bahwa bencana tidak akan merusaknya karena
sudah siap dalam menghadapi bencana. Hal ini diharapkan akan dapat menumbuhkan
resiliensi pada masyarakat yang terdampak bencana, oleh karena itu penelitian ini berfokus
pada menganalisis adanya hubungan resiliensi dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir (Rath, 2022; Tseng, 2018).

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian desain korelasional dengan pendekatan cross
sectional, yang dilakukan pada bulan Mei 2023. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat
Dusun Gaplek RW 16 Desa Suci Kecamatan Panti dengan jumlah populasi sebanyak 242
orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 149 sampel
(Panakka, 2019).

Proses pengambilan data dibantu oleh enumerator yang sebelumnya telah dilakukan
persamaan persepsi dan jangka waktu pengambilan data dilakukan selama 1 minggu
dengan sistem door to door (Hayder, 2023). Pengambilan data dilakukan dengan
memberikan lembar perstujuan yang akan ditandatangani untuk menjadi bukti bahwa
bersedia menjadi responden, lalu responden akan diminta mengisi lembar kuesioner dan
dibantu dalam pengisian ketika responden mengalami kesusahan atau kebingungan.
Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik simple random sampling.
Alat pengumpulan data yang digunakan ialah kuesioner yang berisi 13 pertanyaan pada
variabel resiliensi dan kuesioner kesiapsiagaan yang berjumlah 20 pertanyaan yang sudah
peneliti uji validitas dan realibitasnya(Mohamed, 2021; Salsabila et al., 2022). Seluruh data
hasil penelitian diolah dengan menggunakan uji korelasi speramen rho, selain itu penelitian
ini telah lolos wuji etik di pihak komisi etik Fakultas Ilmu Kesehatan dengan NO.
0208/KEPK/FIKES/XI1/2023.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.
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Table 1. Distribusi Frekuensi usia responden di RW 16 Dusun Gaplek Desa Suci dengan n=

149
Usia Frekuensi (orang) Presentase (%)
Dewasa awal 25 — 35 Tahun 49 32,8
Dewasa akhir 36 — 45 tahun 44 29,5
Lansia 46 — 80 Tahun 56 37,5
Total 149 100%

Sumber Data: Primer 2023
Berdasarkan table 1, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 46 - 80 tahun
sebanyak 56 (37,5%)
Table 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin di RW 16 Dusun Gaplek Desa Suci dengan

=149
Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Presentase(%)
Laki-Laki 60 40,2
Perempuan 89 59,7
Total 149 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendidikan terakhir
SD sebanyak 61 (41,7%).
Table 5. Distribusi Frekuensi Resiliensi pada masyarakat RW 16 Dusun Gaplek Desa Suci
Kecamatan Panti.

Resiliensi Frekuensi (orang) Presentase(%)
Rendah 1 0,6
Tinggi 148 99,3
Total 149 100%

Sumber Data: Primer 2023
Berdasarkan table 5, diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan
resiliensi tinggi sebanyak 148 (99,3%).
Table 6. Distribusi Frekuensi Resiliensi pada masyarakat RW 16 Dusun Gaplek Desa Suci
Kecamatan Panti

Kesiapsiagaan Frekuensi (orang) Presentase(%)
Belum Siap 1 0,7
Hampir Siap 23 15,4

Siap 125 83,9

Total 149 100%

Berdasarkan table 6. diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan
kesiapsiagaan masyarakat siap sebanyak 125 (83,9%) orang.
Tabel 6. Hubungan Resiliensi Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi
Bencana Banjir di Desa Suci Kecamatan Panti.
Resiliensi Kesiapsiagan Total Kolerasi

Spearman rho
Belum siap(%) | Hampir Siap(%) Siap(%) N(%) Nilai 1/ pValue
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Rendah 1(0,6%) 0 0 1(0,6%) | 0,222/0,007
Tinggi 0 23(15,4%) 125(83,8%) | 148(99,3%)
Total 1 23 125 149

Berdasarkan uji statistic didapatkan bahwa ada hubungan resiliensi dengan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa Suci Kecamatan Panti (Misrha & Suar,
2007). Hal ini dipertegas dengan uji statistic menggunakan uji Spearman Rho diperoleh hasil
nilai p Value adalah 0,007 dimana p Value < a (0,05), Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa hipotesa alternatif H1 diterima dan dapat diinterpretasikan adanya hubungan
antara resiliensi dan kesiapsiagaan masyarakat di Desa Suci Kecamatan Panti (Brown, 2021)
(BNPB, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan uji statistic spearman rho menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir di Desa Suci Kecamatan Panti (Rashid, 2021). Nilai p yang
diperoleh 0,007 yang berarti hipotesis 1 (H1) diterima. Hal ini digambarkan dengan nilai
koefisien kolerasi r 0,222 yang menunjukkan hubungan sangat rendah antara kedua
variable. Masyarakat yang memiliki kemampuan resiliensi yang baik, maka mereka mampu
mencegah atau merespon terjadinya kesulitan pasca bencana banjir (Kettig, 2021).
Kesiapsiagaan masyarakat dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pengalaman dan
berapa lama responden tinggal di wilayah tersebut (Apriansa, 2022). Hal ini didukung oleh
penelitian (Kalpana et al., 2022) yang menyatakan ada hubungan antara tingkat
pengalaman dengan kesiapsiagaan masyarakat. Menurut penelitian Hildayanto, (2020)
Pengalaman bencana yang dimiliki individu akan cenderung meningkatkan kesiapsiagaan
bencana, karena dengan pengalaman yang ada dapat menstimulus tindakan yang harus
dilakukakn ketika terjadi bencana secara cepat dan efekktif (Mattos, 2022). Hasil penelitan
ini sejalan dengan (Havwina et al., 2019) Pengalaman pada masa lalu akan membawa
pengaruh pada perilaku masa yang akan datang, sehingga menjadi suatu pembelajaran bagi
masyarakat yang terdampak bencana. Setiap masyarakat yang terdampak bencana akan
dapat mempersiapkan diri dalam mengantisipasi ancaman yang kapan saja dapat terjadi.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Yulianti et al., 2022) yang menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara resiliensi komunitas dengan kesiapsiagaan masyarakat,
resiliensi yang kuat dapat mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat. Penelitian terkait
yang mendukung penelitian ini adalah yang dilakukan oleh (McClain et al., 2018)yang
menyatakan bahwa masyarakat yang resilien mempunyai pengalaman terhadap bencana
yang dapat membantu masyarakat dalam melakukan simulasi kesiapsiagaan bencana.
Menurut penelitian Misrha, (2007) “Experience and Preparedness Psycology and
Developing Societie” Hasil yang didapat pada uji hipotesa 6 antara pengalaman bencana
sebelumnya terhadap kesiapsiagaan bencana untuk yang akan datang adalah p=0,01; p>0,05
sedangkan wutuk kesiapsiagaan bencana p=0,03; p>0,05, kedua analisa tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak sehingga kesimpulan penelitian ini yang dapat ditarik
adalah menyatakan ada hubungan antara pengalaman bencana sebelumnya dan
kesiapsiagaan bencana yang akan datang (Al-Suhili, 2019; Loftis, 2018).

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms



Health & Medical Sciences Volume: 1, Nomor 1, 2023 50f8

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk mengatasi permasalahan yang dialami.
Individu yang resilien akan berusaha mengatasi permasalahan dalam hidup, sehingga
dapat terbebas dari masalah dan mampu beradaptasi terhadap permasalahan tersebut 9.
Tinggi rendahnya resiliensi dalam diri individu tidak lepas dari beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhinya antara lain usia, jenis kelamin, tempramen dan intelegensi 10.
Menurut penelitian (Sanders, 2022)menyatakan ada hubungan antara resiliensi dengan
usia. Usia lebih tua memiliki resiliensi lebih baik dibandingkan dengan usia yang lebih
muda. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Deviantony, 2020) bahwa usia yang lebih tua
menunjukkan resiliensi yang lebih tinggi, Hal ini dikarenakan orang yang lebih tua
memiliki emosi yang lebih stabil.

Resilieni penting bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana, karena dapat
memberikan pengalaman yang baik bagi masyarakat dalam menghadapi tantangan dan
kesulitas hidup (Mourato, 2021). Hal ini dikarenakan peristiwa bencana yang pernah
dialami oleh individu, diterima sebagai stimulus yang memberikan pengalaman dan
mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan seseorang dalam menghadapi bencana (Daniel &
Mardiatmoko, 2019). Menurut penelitian (Jhangiani, 2004), Bencana akan memberikan proses
pembelajaran yang bermanfaat bagi individu dalam membentuk perilaku kesiapan. Proses
pembelajaran tersebut tercermin melalui adanya langkah persiapan yang dilakukan
masyarakat, sehingga dapat meminimalisir korban dan dampak psikologis dari bencana
(Shah, 2018). Perilaku kesiapan ini juga didukung oleh kemampuan individu untuk bangkit
kembali dari peristiwa trauma yang pernah terjadi. Kemampuan inilah yang kemudian
disebut dengan resiliensi 13 (Azlina, 2021)

Peneliti berpendapat bahwa resiliensi dan pengalaman seseorang terhadap bencana sangat
menentukan tindakan apa yang akan dilakukan ketika bencana datang berdasarkan
pengetahuan atau pengalaman sebelumnya untuk meningkatkan kesiapsiagaan (Rinaldi,
2011). Masyarakat yang pernah mempunyai pengalaman bencana memiliki tingkat
kesiapsiagaan yang lebih siap, hal ini karena adanya pengalaman pribadi yang telah atau
sedang dialami akan ikut membentuk dan mempengaruhi masyarakat terhadap stimulus
lingkungan disekitarnya (Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi Klien Dengan Diabetes
Mellitus Yang Menjalani Perawatan Di Rumah Sakit Phc Surabaya, 2020). Tingkat resiliensi
masyarakat merupakan ukuran kemampuan masyarakat untuk menyerap perubahan dan
tetap bertahan pada suatu kondisi tertentu di lingkungannya termasuk kesiapsiagaan
bencana

Simpulan

Hasil penelitian mengenai resiliensi dengan kesiapsiagaan masyarakat menunjukkan hasil
p 0,007 < 0,05, yang artinya Ho ditolak dan terdapat hubungan Resiliensi dengan
Kesiapsiagaan masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir di Desa Suci Kecamatan
Panti. Selain itu, resiliensi pada masyarakat Desa Suci Kecamatan Panti kategori tinggi 148
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orang dengan presentase 99,3% dan kesiapsiagaan masyarakat di Desa Suci Kecamatan
Panti kategori siap 125 orang dengan presentase 83,9%.
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